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Jadilah seperti lilin yang api semangatnya selalu membara dan menjadi penyala 

api bagi lilin-lilin yang lain untuk mewujudkan yang gelap menjadi terang 

benderang. 

 

Dan mereka yang berjuang dan bersungguh-sungguh datang kepada Kami, Kami 
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ABSTRAK 
 

Enzim alfa glukosidase berperan dalam hidrolisis karbohidrat kompleks menjadi 
gula sederhana, sehingga salah satu alternatif pengobatan diabetes adalah dengan 
menghambat kinerja enzim tersebut. Pada umumnya penggunaan obat oral 
diabetes dapat menimbulkan efek samping. Eksplorasi bakteri asam laktat dari 
buah kersen (Muntingia calabura L.) dan buah ciplukan (Physalis angulata L.) 
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan agen baru penghambat enzim alfa 
glukosidase. Isolasi dilakukan dengan menginokulasikan sampel pada media agar 
(pour plate). Isolat selanjutnya dimurnikan dengan teknik gores (streak plate) dan 
dikarakterisasi secara konvensional serta diuji aktivitas penghambatan enzim alfa 
glukosidase. Pengujian aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase 
menggunakan microplate reader 96-wellplate dengan p-Nitrophenyl-α-D-
glucopyranoside sebagai substrat. Identifikasi bakteri asam laktat dengan 16S r 
DNA.  Hasil penelitian diperoleh 31 isolat bakteri asam laktat. Uji penghambatan 
alfa glukosidase tertinggi pada isolat kersen yaitu TL 2.7 adalah 69,90 ± 0,02 % 
dan isolat ciplukan CP 7.7 sebesar 69,74 ± 1,00 %. Isolat TL 2.7 diduga 
teridentifikasi strain Lactobacillus pentosus dan isolat CP 7.7 merupakan strain 
Lactococcus lactis.  
 
Kata kunci: alfa glukosidase, bakteri asam laktat, antidiabetes, Muntingia 
calabura, Physalis angulata 
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ABSTRACT 
 

Alpha-glucosidase enzyme plays a role in hydrolyzing of complex carbohydrates 
into simple sugars, so that one alternative treatment of diabetes is to hinder the 
performance of the enzyme. In general, the use of oral diabetes medications could 
cause side effects. Exploration of lactic acid bacteria from kersen fruit (Muntingia 
calabura L.) and ciplukan fruit (Physalis angulata L.) is one way to get new 
inhibitor agent of the enzyme alpha-glucosidase. Bacterial isolation was 
performed by inoculating the samples on agar medium (pour plate). The isolates 
were further purified by streak plate technique then conventionally characterized 
and tested for their activity of the enzyme alpha-glucosidase inhibition. The assay 
for activity of the enzyme alpha-glucosidase inhibition was performed using a 
microplate reader 96-wellplate with p-Nitrophenyl-α-D-glucopyranoside as 
substrate. Identification of lactic acid bacteria with 16S rDNA. The bacterial 
isolation resulted 31 isolates of lactic acid bacteria. The highest alpha-glucosidase 
inhibition value resulted from kersen isolates the TL 2.7 was 69.90 ± 0.02% and 
from ciplukan isolates CP 7.7 was 69.74 ± 1.00%. The isolate TL 2.7 allegedly 
was identified as Lactobacillus pentosus and the isolate CP 7.7 was identified as 
Lactococcus lactis. 
 
Keywords: alpha-glucosidase, lactic acid bacteria, antidiabetic, Muntingia 
calabura, Physalis angulata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 merupakan salah satu 

penyakit penyumbang tingginya angka kematian karena tidak 

seimbangnya kadar gula darah di dalam tubuh (Yao et al., 2013). Hasil 

penelitian International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa 

pada tahun 2015, 415 juta orang mengalami penyakit diabetes. Penderita 

diabetes akan terus mengalami peningkatan sebesar 227 juta hingga tahun 

2040 (International Diabetes Federation, 2015). Peningkatan tersebut 

seiring dengan pertambahan laju penduduk, jumlah penduduk usia lanjut, 

hingga pola hidup dari masyarakat yang tidak sehat (Adefegha et al., 

2016; Shaw et al., 2010). 

Akarbosa, miglitol, dan voglibosa merupakan jenis obat diabetes 

oral yang berfungsi mengurangi glukosa sehingga glukosa plasma 

postprandial dalam keadaan normal (Mori et al., 2016). Akan tetapi, 

penggunaan secara terus menerus dapat menimbulkan efek samping pada 

tubuh berupa hipoglikemia, kerusakan hati, peningkatan berat badan pada 

penderita, gangguan pencernaan maupun asidosis laktat (Ghani, 2015; 

Sivasothy et al., 2016). Salah satu cara untuk menekan DM adalah dengan 

mekanisme penghambatan aktivitas enzim alfa glukosidase sebagai 

pemecah karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana. Penghambatan 
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tersebut dapat mengurangi penyerapan glukosa berlebih dalam usus 

(Supasuteekul et al., 2016). 

Efek samping yang ditimbulkan obat oral diabetes mendorong 

berbagai penelitian dengan mengeksplorasi berbagai bagian dari tanaman 

lokal yang tumbuh melimpah seperti buah kersen dan ciplukan serta 

bakteri pada buah tersebut yang aman bagi kesehatan. Dengan 

memanfaatkan bahan alam, diharapkan dapat menjadi obat antidiabetes 

yang aman tanpa efek samping (Buchholz & Melzig, 2016). 

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) dan ciplukan  (Physalis 

angulata L.) merupakan tanaman obat yang tumbuh melimpah di 

Indonesia (Sibi et al., 2012). Daun kersen dapat menjadi obat antidiabetes 

dan telah diuji secara in vivo pada mencit normal dan mencit yang telah 

diinduksi aloksan (Sridhar et al., 2011).  Flavanoid yang terkandung pada 

daun kersen diketahui mempunyai aktivitas penghambatan enzim alfa 

glukosidase (Tundis et al., 2016). Selain daun kersen, ekstrak dari buah 

kersen mengandung bahan aktif antidiabetes seperti mengandung tiamin, 

niacin, asam askorbat, riboflavin, fiber dan betakaroten (Pramono & 

Santoso, 2015).  

 Tanaman ciplukan juga telah diketahui dapat menjadi obat 

antidiabetes karena kandungan senyawa aktif dari fraksi kloroform dan 

dapat memperbaiki sel langerhans pankreas pada mencit yang diinduksi 

aloksan (Sunaryo et al., 2012). Selain itu, penelitian Raju & Mamidala 

(2015) menyatakan bahwa ekstrak buah ciplukan mampu menurunkan 
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kadar gula darah karena kandungan bahan aktifnya, yaitu withanolide dan 

withangulatin-A yang telah diuji pada tikus wistar. Penggunaan daun 

ciplukan sebagai penghambat alfa glukosidase telah banyak diteliti karena 

kandungan bioaktif pada daun (Kumar et al., 2011). Selain menggunakan 

daun, ekstrak buah ciplukan juga mampu menghambat enzim alfa 

glukosidase melalui uji secara in vivo pada tikus putih (Raju dan 

Mamidala, 2015).  

Penggunaan mikrobia terutama BAL sebagai agen penghambat alfa 

glukosidase belum banyak dilakukan. Selama ini penelitian terkait 

eksplorasi agen penghambatan tersebut banyak dilakukan dengan 

memanfaatkan kandungan bahan aktif dari tanaman (Bajpai et al., 2016). 

BAL maupun metabolitnya dipilih karena merupakan bakteri baik yang 

aman bagi tubuh karena aktivitas proteolitiknya (Tulini et al., 2016). 

Selain itu BAL dapat ditemukan pada buah-buahan karena pada buah 

terdapat glukosa, fruktosa maupun sukrosa yang digunakan oleh BAL 

untuk proses metabolisme (Fitriningrum et al., 2013). Panwar et al. (2014) 

menemukan bahwa strain Lactobacillus dari feses memiliki aktivitas 

penghambatan enzim alfa glukosidase dan beta glukosidase sebagai anti 

diabetes. Bacillus stearothermophilus juga telah dilaporkan memiliki 

aktivitas penghambatan terhadap alfa glukosidase. Nurhayati et al. (2015) 

juga menemukan bahwa bakteri Lactococcus sp. yang diisolasi dari jamur 

Ganoderma lucidum memiliki aktivitas penghambatan terhadap alfa 

glukosidase secara in vitro. 
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Seperti telah diketahui sebelumnya, kersen dan ciplukan memiliki 

aktivitas anti diabetes melalui berbagai studi yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 

penapisan terhadap bakteri asam laktat (BAL) yang diisolasi dari buah 

kersen dan ciplukan yang memiliki aktivitas penghambatan alfa 

glukosidase.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka: 

1. Apakah BAL hasil isolasi dari buah kersen dan ciplukan 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap enzim alfa 

glukosidase ? 

2. Berapa persen aktivitas penghambatan enzim alfa glukosidase 

dari BAL yang diisolasi buah kersen dan ciplukan ? 

3. Termasuk kedalam kelompok takson manakah BAL yang 

diisolasi dari buah kersen dan ciplukan yang memiliki 

kemampuan penghambatan tertinggi terhadap enzim alfa 

glukosidase ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengisolasi BAL dari buah kersen dan ciplukan yang mampu 

menghambat enzim alfa glukosidase 
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2. Mengetahui persen penghambatan enzim alfa glukosidase 

secara invitro dari BAL yang diisolasi dari buah kersen dan 

ciplukan 

3. Mengkarakterisasi BAL yang diisolasi dari buah kersen dan 

ciplukan dengan kemampuan penghambatan alfa glukosidase 

tertinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah: 

Mendapat BAL yang berpotensi sebagai penghambat enzim alfa 

glukosidase secara in vitro sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut dalam 

bidang farmasi dan pangan fungsional melalui penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua bakteri asam laktat 

yang diisolasi dari buah kersen dan talok memiliki aktivitas penghambat 

alfa glukosidase. Penghambatan tertinggi pada buah kersen sebesar 69,90 

± 0,02 % dengan kode isolat TL 2.7 dan pada buah ciplukan sebesar 69,74 

± 1,00 % dengan kode isolat CP 7.7. Secara in vitro, aktivitas 

penghambatan alfa glukosidase dari BAL yang diisolasi dari buah kersen 

dan talok termasuk kedalam aktivitas penghambatan yang tinggi. Hasil 

identifikasi dengan 16S rDNA menunjukkan bahwa isolat TL 2.7 diduga 

merupakan strain Lactobacillus pentosus dan isolat CP 7.7 merupakan 

strain Lactococcus lactis. 

B. Saran 

Perlu dilakukan uji in vivo untuk mengetahui aktivitas 

penghambatan enzim alfa glukosidase pada hewan uji dan dilakukan 

karakterisasi struktur dari supernatan yang dapat menghambat enzim alfa 

glukosidase secara in vitro. 
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Lampiran 1. Pembuatan Larutan  

A. Larutan Phosfat Buffer 0,1 M 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

   

 

 

61 ml larutan natrium fosfat 

monobasik 

64 ml larutan natrium fosfat 

dibasik 

Akuades ditambahkan hingga 

tanda batas pada labu ukur 

Larutan digojog selama beberapa 

menit 

pH diatur 6,88 dengan pH meter 

Larutan fosfat bufer 0,1 M, pH 

6,88 

Dicampurkan kedalam  labu takar 

250 ml 
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B. Larutan p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida (p-NPG) 5 mM 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

C. Larutan Enzim 1 unit/ml 

 

 

 

   

 

 

   

15 mg padat p-NPG 

ditimbang 

dilarutkan dengan fosfat bufer 

pH 6,88 sebanyak 10 ml 

Dihomogenkan selama 3 

menit 

Larutan dipindah pada falkon 

yang dibungkus alumunium 

Larutan  reagen p-NPG 5 mM  

1 mg enzim alfa glukosidase 

ditimbang 

Dilarutkan dalam 100 ml 

fosfat bufer pH 6,9 

Larutan dihomogenkan 

beberapa menit 

Larutan enzim alfa 

glukosidase 1 unit/ml 
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D. Larutan Akarbosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

E. Larutan Malachite Green 

 

 

 

 

 

 

   

 

Akarbosa digerus hingga halus 

Akarbosa dilarutkan dengan 

1% dalam akuades 

Larutan disimpan pada suhu 

dingin 

Larutan akarbosa 1% dalam 

akuades 

5 gram malachite green 

oksalat ditimbang 

Akuades ditambahkan 

sebanyak 100 ml 

Larutan malachite green 

disaring 

Larutan malachite green 100 

ml 
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F. Larutan Alkohol 95 % 

 

 

 

 

 

 

G. Larutan Kristal Violet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkohol 100% ditakar 

sebanyak 95 ml 

Akuades ditambahkan 

sebayak 5 ml 

Larutan alkohol 95% 100 ml 

2 gram kristal violet 

ditimbang 

Amonium oksalat 0,8 gram 

ditimbang 

Kristal violet dan amonium 

oksalat digerus hingga halus 

Ditambah dengan 20 ml 

alkohol 95% 

Ditambahkan dengan akuades 

sebanyak 80 ml 

Larutan kristal violet 100 ml 

Larutan disaring 
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H. Larutan Mordan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iodin ditimbang sebanyak 1 

gram 

2 gram kalium iodat ditimbang 

Kedua bahan digerus hingga 

halus 

Ditambah dengan akuades 

sebanyak 300 ml 

Larutan disaring dengan kertas 

saring 

Larutan Mordan 300 ml 
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I. Larutan Safranin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang safranin sebanyak 

0,25 gram 

Safranin digerus hingga halus 

Akuades ditambahkan sebanyak 

100 ml 

Larutan disaring dengan kertas 

saring 

Larutan safranin 100 ml 
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Lampiran 2. Pembuatan Media 

A. Media MRS Agar dan CaCO� 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang MRS Agar  

(suspensi 62 gram/L) 

sebanyak 64 gram 

Ditambah dengan 

akuades sebanyak 1 L 

Media dipanaskan 

dengan di atas hot plate 

stirer 

CaCO� ditambah 

sebanyak 1% 

Media dituang dalam 

erlenmeyer 

Media disterilisasi di 

dalam autoklaf suhu 

121°C, tekanan 1 atm 

Media MRS Agar 1 L 
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B. Media MRS Broth 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Ditimbang MRS Broth 

52,2 gram (suspensi 52,2 

gram/L) 

Ditambahkan dengan 

akuades sebanyak 1 L 

Media diaduk dengan 

magnetik stirer dan 

dipanaskan di atas hot  

plate stirer 

Media ditunggu hingga 

mendidih 

Dituang ke dalam 

erlenmeyer 

Media disterilisasi pada 

suhu 121°C, tekanan 1 atm 

Media MRS Broth 1 L 
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C. Media Semi Indol Motility  (Uji Motilitas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

D. Gliserol 20% 

 

 

 

 

 

 

 

MRS Broth ditimbang 

sebanyak 15,54 gram 

Ditimbang 3,37 gram 

agar bakteriologi 

Akuades ditambahkan 

sebanyak 300 ml 

Media dipanaskan di 

atas hotplate dengan 

stirer 

Media disterilisasi di 

dalam autoklaf suhu 

121°C 

Media SIM 300 ml 

Gliserol 40 ml 

Ditambahkan akuades 

160 ml 

Larutan digojog 

beberapa menit 

Larutan gliserol 20% 

200 ml 
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E. Komposisi Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi Media MRS Broth: 

1. Peptone from casein 10,0 

2. Meat extract  8,0 

3. Yeast extract 4,0 

4. D (+) Glucose 20,0 

5. di-potassium hydrogen phosphate 2,0 

6. Tween® 80 1.0 

7. di-ammonium hydrogen citrate 2,0 

8. Sodium acetate 5,0 

9. Magnesium sulfate 0,2 

10. Manganese sulfate 0,04 

Formulasi Media MRS Agar: 

1.Pepton from casein 10,0 

2. Meat extract 10,0 

3. Yeast extract 4,0 

4. D (+) glucose 20,0 

5. di-potassium hydrogen phosphate 2,0 

6. Tween® 80 1.0 

7. di-ammonium hydrogen citrate 2,0 

8. Sodium acetate 5,0 

9. Magnesium sulfate 0,2 

10. Manganese sulfate 0,04 

11. Agar-agar 14,0 



55 

 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

   

       (a) (b) 

      

  (c)      (d) 

Keterangan: Gambar (a): Teknik gores (streak); (b): Kultur cair isolat ciplukan 
dan kersen; (c): Pewarnaan gram; (d): Screening isolat 
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  (e)      (f) 

   

  (g)      (h) 

Keterangan: Gambar (e): Hasil screening bentuk sel dan pewarnaan gram; (f): Uji 
motilitas isolat; (g): Uji penghambatan enzim alfa glukosidase; (h): 
96-well plate 
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(i) (j) 

   

  (k)      (l) 

  

 (m)      (n) 

Keterangan: Gambar (i): microplate reader; (j): sentrifus; (k): Laminar air flow; 
(l): Inkubator; (m): kersen; (n): ciplukan 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data 

A. Hasil Uji Duncan Isolat Ciplukan 

 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

VAR00002    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.649 10 22 .000 

 
ANOVA 

VAR00002        

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

(Combined) 3096.789 10 309.679 138.347 .000 

Linear 
Term 

Contrast 2812.956 1 2812.956 1.257E3 .000 

Deviation 283.833 9 31.537 14.089 .000 

Within Groups 49.245 22 2.238   
Total 3146.034 32    

 
 

 

A. Tabel 7. Hasil Uji Duncan Isolat Ciplukan 

 
VAR00002 

       

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

1 3 65.96 .399 .230 64.97 66.95 66 66 

2 3 68.03 1.189 .687 65.08 70.99 67 69 

3 3 67.22 1.007 .582 64.71 69.72 67 68 

4 3 68.47 1.117 .645 65.69 71.25 67 69 

5 3 62.42 1.946 1.123 57.58 67.25 60 64 

6 3 62.28 .820 .473 60.24 64.31 61 63 

7 3 69.74 1.738 1.003 65.43 74.06 69 72 

8 3 66.98 3.563 2.057 58.13 75.83 65 71 

9 3 67.84 .133 .077 67.51 68.17 68 68 

32 3 91.18 .367 .212 90.27 92.09 91 91 

33 3 90.81 .680 .393 89.12 92.50 90 91 

Total 33 70.99 9.915 1.726 67.48 74.51 60 91 
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VAR00002 

Duncan     

VAR00001 N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CP 6.7 3 62.28    
CP 5.7 3 62.42    
CP 1.7 3  65.96   

CP 8.7 3  66.98 66.98  

CP 3.7 3  67.22 67.22  

CP 9.7 3  67.84 67.84  
CP 2.7 3  68.03 68.03  
CP 4.7 3  68.47 68.47  

CP 7.7 3   69.74  

Acarbosa 0,5mg 3    90.81 

Acarbosa 1mg 3    91.18 

Sig.  .910 .081 .056 .763 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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B. Hasil Uji Duncan Isolat Kersen 
Descriptives 

VAR00002        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

10 3 69.50 .084 .048 69.29 69.70 69 70 

11 3 69.90 .044 .025 69.79 70.01 70 70 

12 3 68.79 .974 .562 66.37 71.21 68 69 

13 3 62.97 4.830 2.788 50.97 74.96 57 66 

14 3 67.85 .445 .257 66.75 68.96 67 68 

15 3 68.98 .078 .045 68.79 69.17 69 69 

16 3 68.95 1.544 .892 65.12 72.79 67 70 

17 3 69.21 .981 .567 66.78 71.65 68 70 

18 3 68.23 .625 .361 66.68 69.79 68 69 

19 3 65.35 3.237 1.869 57.30 73.39 63 69 

20 3 69.33 .133 .077 69.00 69.66 69 69 

21 3 69.47 .052 .030 69.34 69.60 69 70 

22 3 68.40 1.005 .580 65.90 70.90 68 70 

23 3 69.71 2.367 1.367 63.83 75.59 68 72 

24 3 69.18 .958 .553 66.80 71.56 69 70 

25 3 69.09 .176 .102 68.66 69.53 69 69 

26 3 68.37 .026 .015 68.30 68.44 68 68 

27 3 59.48 4.150 2.396 49.17 69.79 57 64 

28 3 67.78 1.950 1.126 62.93 72.63 66 69 

29 3 68.06 .479 .277 66.87 69.25 68 69 

30 3 68.86 .598 .345 67.37 70.35 68 69 

31 3 66.33 .988 .570 63.88 68.78 65 67 

32 3 91.18 .367 .212 90.27 92.09 91 91 

33 3 90.81 .680 .393 89.12 92.50 90 91 

Total 72 69.82 6.978 .822 68.18 71.46 57 91 
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Test of Homogeneity of Variances 

VAR00002    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.030 23 48 .000 

 
 

ANOVA 

VAR00002        

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 
Groups 

(Combined) 3317.928 23 144.258 49.830 .000 

Linear 
Term 

Contrast 518.334 1 518.334 179.043 .000 

Deviation 2799.594 22 127.254 43.956 .000 

Within Groups 138.961 48 2.895   
Total 3456.888 71    
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VAR00002 

Duncan       

VAR00001 N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

TL 3.8 3 59.48      
TL 4.7 3  62.97     
TL 10.7 3  65.35 65.35    

TL 7.8 3   66.33 66.33   

TL 4.8 3   67.78 67.78 67.78  

TL 5.7 3   67.85 67.85 67.85  

TL 5.8 3   68.06 68.06 68.06  

TL 9.7 3   68.23 68.23 68.23  

TL 2.8 3   68.37 68.37 68.37  

TL 13.7 3   68.40 68.40 68.40  

TL 3.7 3    68.79 68.79  

TL 6.8 3    68.86 68.86  

TL 7.7 3    68.95 68.95  

TL 6.7 3    68.98 68.98  

TL 1.8 3    69.09 69.09  

TL 15.7 3    69.18 69.18  

TL 8.7 3    69.21 69.21  

TL 11.7 3    69.33 69.33  

TL 12.7 3    69.47 69.47  

TL 1.7 3    69.50 69.50  

TL 14.7 3    69.71 69.71  

TL 2.7 3     69.90  

Acarbosa 0,5mg 3      90.81 

Acarbosa 1mg 3      91.18 

Sig.  1.000 .093 .064 .051 .216 .789 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   
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Lampiran 5. Hasil Identifikasi BAL Terpilih 

LEMBAR HASIL IDENTIFIKASI MOLEKULER BAKTERI 

 

I.  Deskripsi Sampel 

 

No Kode/ nomor sampel Kode PCR Kode sekuen Media tumbuh 

 

1. 

 

TL 2.7 

076/B-01/Mol/10/2016 

2-7 

ContigTL 2.7 

 

MRSA 

 

2. 

 

TL 5.8 

076/B-02/Mol/10/2016 

5-8 

Contig TL 5.8 

 

MRSA 

3. 

CP 7.7 

076/B-03/Mol/10/2016 

7-7 

Contig CP 7.7 

 

MRSA 

4. 

TL 7.8 

076/B-04/Mol/10/2016 

7-8 

ContigTL 7.8 

 

MRSA 

 
 

II. Proses Identifikasi 

 

Identifikasi dilakukan menggunakan analisis molekuler berdasarkan 

fragmen 16S rDNA pada bakteri. Isolasi DNA bakteri dilakukan menggunakan 

metode PCR koloni (Packeiseret al. 2013). Sel dari koloni tunggal pada 

permukaan  media padat diambil menggunakan tusuk gigi steril dan disuspensikan 
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kedalam 50 µL air bebas nuklease. Lisis sel dilakukan dengan suspensi divortex 

selama 10 detik dan diinkubasi pada suhu 98oC selama 5 menit. selanjutnya di 

spin down untuk memisahkan supernatant dan debris sel. Supernatan diambil dan 

digunakan sebagai cetakan DNA pada amplifikasi PCR. Amplifikasi fragmen16S 

rDNA dilakukan menggunakan GoTaq (Promega) dengan primer 27F (5’-

AGAGTTTGATCCTGGCTCAG-3’) dan 1492R (5’-

GGTTACCTTGTTACGACTT-3’)  (Zhang et al. 2009; Palaniappan et al. 2010). 

Data hasil sekuensing selanjutnya diolah dengan program Bioedit. Isolat 

diidentifikasi menggunakan server EzTaxon (http://www.ezbiocloud.net/ eztaxon; 

Kim et al. 2012)berdasarkan data sekuen 16S rRNA. 

 

III. Hasil Identifikasi Molekuler 

A. Sekuen 16S rDNA sampel bakteri 

1. TL 2.7 

>2-7_27F 

TGGTATTGATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTA

ACACGTGGGAAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGC

ATAACAACTTGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGAT

GGTCCCGCGGCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAG

CCGACCTGAGAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGA

GGCAGCAGTAGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGT

GAAGAAGGGTTTCGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACT

GTTCAGGTATTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCG

GTAATACGTAGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGT 

>2-7_1492R 

ACTTTGGGTGTTACAAACTCTCATGGTGTGACGGGCGGTGTGTACAAGGCCCGGGAACGT

ATTCACCGCGGCATGCTGATCCGCGATTACTAGCGATTCCGACTTCATGTAGGCGAGTTG

CAGCCTACAATCCGAACTGAGAATGGCTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGTTCGCA

ACTCGTTGTACCATCCATTGTAGCACGTGTGTAGCCCAGGTCATAAGGGGCATGATGATT

TGACGTCATCCCCACCTTCCTCCGGTTTGTCACCGGCAGTCTCACCAGAGTGCCCAACTT
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AATGCTGGCAACTGATAATAAGGGTTGCGCTCGTTGCGGGACTTAACCCAACATCTCACG

ACACGAGCTGACGACAACCATGCACCACCTGTATCCATGTCCCCGAAGGGAACGTCTAAT

CTCTTAGATTTGCATAGTATGTCAAGACCTGGTAAGGTTCTTCGCGTAGCTTCGAATTAA

ACCACATGCTCCACCGCTTGTGCGGGCCCCCGTCAATTCCTTTGAGTTTCAGCCTTGCGG

CCGTACTCCCCAGGCGGAATGCTTAATGCGTTAGCTGCAGCACTGAAGGGCGGAAACCCT

CCAACACTTAGCATTCATCGTTTACGGTATGGACTACCAGGGTATCTAATCCTGTTTGCT

ACCCATACTTTCGAGCCTCAGCGTCAGTTACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCACTGGTG

TTCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGTTCCACTGTCCTCTTCTGCA

CTCAAGTTTCCCAGTTTCCGATGCACTTCTTCGGTTGAGCCGAAGGCTTTCACATCAGAC

TTAAAAAACCGCCTGCGCTCGCTTTACGCCCAATAAATCCGGACAACGCTTGCCACCTAC

GTATTACCGCGGCTGCTGGCACGTAATTAGCCGTGGCTTTCTGGTTAAATACCGTCAATA

CCTGAACAGTTACTCTCAGATATGTTCTTCTTTAACAACAGAGTTTTACGAGCCGAAACC

CTTCTTCACTCAAGCGGCGTTGCTCCATCAGACTTTCGTCCATTGTGGAAAAATCCCTAC

TGCTGCCTCCCGTAAGAATT 

>Contig TL 2.7 

TGGTATTGATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTA

ACACGTGGGAAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGC

ATAACAACTTGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGAT

GGTCCCGCGGCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAG

CCGACCTGAGAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGA

GGCAGCAGTAGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGT

GAAGAAGGGTTTCGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACT

GTTCAGGTATTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCG

GTAATACGTAGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGT

TTTTTAAGTCTGATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAA

ACTTGAGTGCAGAAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATAT

GGAAGAACACCAGTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAG

TATGGGTAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAA

GTGTTGGAGGGTTTCCGCCCTTCAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGG

AGTACGGCCGCAAGGCTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGC

ATGTGGTTTAATTCGAAGCTACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGACATACTATGCAAAT

CTAAGAGATTAGACGTTCCCTTCGGGGACATGGATACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAG

CTCGTGTCGTGAGATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTATTATCAGTTGC
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CAGCATTAAGTTGGGCACTCTGGTGAGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGAT

GACGTCAAATCATCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATGGTAC

AACGAGTTGCGAACTCGCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGTTCGGATTG

TAGGCTGCAACTCGCCTACATGAAGTCGGAATCGCTAGTAATCGCGGATCAGCATGCCGC

GGTGAATACGTTCCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCATGAGAGTTTGTAACAC

CCAAAGT 

2. TL 5.8 

>5-8_27F 

GATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTG

GGAAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAA

CTTGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCG

CGGCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCT

GAGAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCA

GTAGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGTGAAGAAG

GGTTTCGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGG

TATTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAATAC

GTAGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTTAA

GTCTGATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAGACTGGGA 

>5-8_1492R 

TGTTACAAACTCTCATGGTGTGACGGGCGGTGTGTACAAGGCCCGGGAACGTATTCACCG

CGGCATGCTGATCCGCGATTACTAGCGATTCCGACTTCATGTAGGCGAGTTGCAGCCTAC

AATCCGAACTGAGAATGGCTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGTTCGCAACTCGTTG

TACCATCCATTGTAGCACGTGTGTAGCCCAGGTCATAAGGGGCATGATGATTTGACGTCA

TCCCCACCTTCCTCCGGTTTGTCACCGGCAGTCTCACCAGAGTGCCCAACTTAATGCTGG

CAACTGATAATAAGGGTTGCGCTCGTTGCGGGACTTAACCCAACATCTCACGACACGAGC

TGACGACAACCATGCACCACCTGTATCCATGTCCCCGAAGGGAACGTCTAATCTCTTAGA

TTTGCATAGTATGTCAAGACCTGGTAAGGTTCTTCGCGTAGCTTCGAATTAAACCACATG

CTCCACCGCTTGTGCGGGCCCCCGTCAATTCCTTTGAGTTTCAGCCTTGCGGCCGTACTC

CCCAGGCGGAATGCTTAATGCGTTAGCTGCAGCACTGAAGGGCGGAAACCCTCCAACACT

TAGCATTCATCGTTTACGGTATGGACTACCAGGGTATCTAATCCTGTTTGCTACCCATAC

TTTCGAGCCTCAGCGTCAGTTACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCACTGGTGTTCTTCCA

TATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGTTCCACTGTCCTCTTCTGCACTCAAGTT
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TCCCAGTTTCCGATGCACTTCTTCGGTTGAGCCGAAGGCTTTCACATCAGACTTAAAAAA

CCGCCTGCGCTCGCTTTACGCCCAATAAATCCGGACAACGCTTGCCACCTACGTATTACC

GCGGCTGCTGGCACGTAATTAAACCGTGGCCTTTCTGGTTA 

>Contig TL 5.8 

GATTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTG

GGAAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAA

CTTGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCG

CGGCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCT

GAGAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCA

GTAGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGTGAAGAAG

GGTTTCGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGG

TATTGACGGTATTTAACCAGAAAGGCCACGGCTTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAAT

ACGTAGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTT

AAGTCTGATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAAACTTG

AGTGCAGAAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATATGGAAG

AACACCAGTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAGTATGG

GTAGCAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGTT

GGAGGGTTTCCGCCCTTCAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGGAGTAC

GGCCGCAAGGCTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAGCGGTGGAGCATGTG

GTTTAATTCGAAGCTACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGACATACTATGCAAATCTAAG

AGATTAGACGTTCCCTTCGGGGACATGGATACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGT

GTCGTGAGATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTATTATCAGTTGCCAGCA

TTAAGTTGGGCACTCTGGTGAGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGATGACGT

CAAATCATCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATGGTACAACGA

GTTGCGAACTCGCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGTTCGGATTGTAGGC

TGCAACTCGCCTACATGAAGTCGGAATCGCTAGTAATCGCGGATCAGCATGCCGCGGTGA

ATACGTTCCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCATGAGAGTTTGTAACA 

3. CP 7.7 

>7-7_27F 

GTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTGGGAAA

CCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAACTTGG

ACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCGCGGCG



68 

 

 

 

TATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCTGAGAG

GGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCAGTAGG

GAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGTGAAGAAGGGTTT

CGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGGTATTG

ACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAATACGTAGG

TGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTTAAGTCTG

ATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAAACTTGAGTGCAG

AAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATATGGAAGAACACCA

GTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAGTATGGGTAGCAA

ACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGTTGGAGGGT

TTCCGCCCTTCATTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGGAGTACTGCCGCA

AGGCTGAAACTCACAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAACCGGTGGAGCATGTGTTTGATT

CCAAACTACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGA 

>7-7_1492R 

CACCGACTTTGGGTGTTACAAACTCTCATGGTGTGACGGGCGGTGTGTACAAGGCCCGGG

AACGTATTCACCGCGGCATGCTGATCCGCGATTACTAGCGATTCCGACTTCATGTAGGCG

AGTTGCAGCCTACAATCCGAACTGAGAATGGCTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGT

TCGCAACTCGTTGTACCATCCATTGTAGCACGTGTGTAGCCCAGGTCATAAGGGGCATGA

TGATTTGACGTCATCCCCACCTTCCTCCGGTTTGTCACCGGCAGTCTCACCAGAGTGCCC

AACTTAATGCTGGCAACTGATAATAAGGGTTGCGCTCGTTGCGGGACTTAACCCAACATC

TCACGACACGAGCTGACGACAACCATGCACCACCTGTATCCATGTCCCCGAAGGGAACGT

CTAATCTCTTAGATTTGCATAGTATGTCAAGACCTGGTAAGGTTCTTCGCGTAGCTTCGA

ATTAAACCACATGCTCCACCGCTTGTGCGGGCCCCCGTCAATTCCTTTGAGTTTCAGCCT

TGCGGCCGTACTCCCCAGGCGGAATGCTTAATGCGTTAGCTGCAGCACTGAAGGGCGGAA

ACCCTCCAACACTTAGCATTCATCGTTTACGGTATGGACTACCAGGGTATCTAATCCTGT

TTGCTACCCATACTTTCGAGCCTCAGCGTCAGTTACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCAC

TGGTGTTCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGTTCCACTGTCCTCTT

CTGCACTCAAGTTTCCCAGTTTCCGATGCACTTCTTCGGTTGAGCCGAAGGCTTTCACAT

CAGACTTAAAAAACCGCCGGCGCTCGCTTTACGCCCAATAAATCCGGACAACGCTTGCCA

CCTACGTATTACCGCGGCTGCTGGCACGTAATTAGCCTTGGCTTTCTGGTTAAATACCGT

CAATACCTGAACAGTTACTCTCAGATATGTTCTTCTTTAACAACAGAATTTTACGAGCCG

AAACCCTTCTTCATTCAAGCGGCGTTGCTCCTTCAGACTTTCGTCCATTGTGGAAAATTC

CTACTGCTGCCTCCCGTAGGA 
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>Contig CP 7.7 

GTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTGGGAAA

CCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAACTTGG

ACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCGCGGCG

TATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCTGAGAG

GGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCAGTAGG

GAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGAAGGAGCAACGCCGCGTGAATGAAGAAGGGTTT

CGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGGTATTG

ACGGTATTTAACCAGAAAGCCAAGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAATACGTAGG

TGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTTAAGTCTG

ATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAAACTTGAGTGCAG

AAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATATGGAAGAACACCA

GTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAGTATGGGTAGCAA

ACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGTTGGAGGGT

TTCCGCCCTTCAGTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGGAGTACGGCCGCA

AGGCTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAACCGGTGGAGCATGTGGTTTAAT

TCCAAACTACGCGAAGAACCTTACCAGGTCTTGACATACTATGCAAATCTAAGAGATTAG

ACGTTCCCTTCGGGGACATGGATACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGTCGTGA

GATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTATTATCAGTTGCCAGCATTAAGTT

GGGCACTCTGGTGAGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGATGACGTCAAATCA

TCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATGGTACAACGAGTTGCGA

ACTCGCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGTTCGGATTGTAGGCTGCAACT

CGCCTACATGAAGTCGGAATCGCTAGTAATCGCGGATCAGCATGCCGCGGTGAATACGTT

CCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCATGAGAGTTTGTAACACCCAAAGTCGGTG 

3. TL 7.8 

>7-8_27F 

TTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTGGG

AAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAACT

TGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCGCG

GCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCTGA

GAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCAGT
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AGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAGTGAAGAAGGG

TTTCGGCTCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGGTA

TTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAATACGT

AGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTTAAGT

CTGATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAAACTTGAGTG

CAGAAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATATGGAAGAACA

CCAGTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAGTATGGGTAG

CAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGTTGTAG

GGTTTCCGCCCTTCACTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGGAGTACGGCC

GCAAGGCTGAAACTCACAGGAATTGACGGGGGCCCGCCCAAACAGTGGAGCATGTGGTTT

AATTCTAATCTTCGCCGAGGACCGTTACGAG 

>7-8_1492R 

CGACTTTGGGTGTTACAAACTCTCATGGTGTGACGGGCGGTGTGTACAAGGCCCGGGAAC

GTATTCACCGCGGCATGCTGATCCGCGATTACTAGCGATTCCGACTTCATGTAGGCGAGT

TGCAGCCTACAATCCGAACTGAGAATGGCTTTAAGAGATTAGCTTACTCTCGCGAGTTCG

CAACTCGTTGTACCATCCATTGTAGCACGTGTGTAGCCCAGGTCATAAGGGGCATGATGA

TTTGACGTCATCCCCACCTTCCTCCGGTTTGTCACCGGCAGTCTCACCAGAGTGCCCAAC

TTAATGCTGGCAACTGATAATAAGGGTTGCGCTCGTTGCGGGACTTAACCCAACATCTCA

CGACACGAGCTGACGACAACCATGCACCACCTGTATCCATGTCCCCGAAGGGAACGTCTA

ATCTCTTAGATTTGCATAGTATGTCAAGACCTGGTAAGGTTCTTCGCGTAGCTTCGAATT

AAACCACATGCTCCACCGCTTGTGCGGGCCCCCGTCAATTCCTTTGAGTTTCAGCCTTGC

GGCCGTACTCCCCAGGCGGAATGCTTAATGCGTTAGCTGCAGCACTGAAGGGCGGAAACC

CTCCAACACTTAGCATTCATCGTTTACGGTATGGACTACCAGGGTATCTAATCCTGTTTG

CTACCCATACTTTCGAGCCTCAGCGTCAGTTACAGACCAGACAGCCGCCTTCGCCACTGG

TGTTCTTCCATATATCTACGCATTTCACCGCTACACATGGAGTTCCACTGTCCTCTTCTG

CACTCAAGTTTCCCAGTTTCCGATGCACTTCTTCGGTTGAGCCGAAGGCTTTCACATCAG

ACTTAAAAAACCGCCTGCGCTCGCTTTACGCCCAATAAATCCGGACAACGCTTGCCACCT

ACGTATTACCGCGGCTGCTGGCACGTAATTAGCCGTGGCTTTCTGGTTAAATACCGTCAA

TACCTGAACAGTTACTCTCAGATATGTTCTTCTTTACAACAGAGTTTTACGATCCGAAAC

CCTTCTTCATTC 
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>Contig TL 7.8 

TTGGTGCTTGCATCATGATTTACATTTGAGTGAGTGGCGAACTGGTGAGTAACACGTGGG

AAACCTGCCCAGAAGCGGGGGATAACACCTGGAAACAGATGCTAATACCGCATAACAACT

TGGACCGCATGGTCCGAGTTTGAAAGATGGCTTCGGCTATCACTTTTGGATGGTCCCGCG

GCGTATTAGCTAGATGGTGGGGTAACGGCTCACCATGGCAATGATACGTAGCCGACCTGA

GAGGGTAATCGGCCACATTGGGACTGAGACACGGCCCAAACTCCTACGGGAGGCAGCAGT

AGGGAATCTTCCACAATGGACGAAAGTCTGATGGAGCAACGCCGCGTGAATGAAGAAGGG

TTTCGGATCGTAAAACTCTGTTGTTAAAGAAGAACATATCTGAGAGTAACTGTTCAGGTA

TTGACGGTATTTAACCAGAAAGCCACGGCTAACTACGTGCCAGCAGCCGCGGTAATACGT

AGGTGGCAAGCGTTGTCCGGATTTATTGGGCGTAAAGCGAGCGCAGGCGGTTTTTTAAGT

CTGATGTGAAAGCCTTCGGCTCAACCGAAGAAGTGCATCGGAAACTGGGAAACTTGAGTG

CAGAAGAGGACAGTGGAACTCCATGTGTAGCGGTGAAATGCGTAGATATATGGAAGAACA

CCAGTGGCGAAGGCGGCTGTCTGGTCTGTAACTGACGCTGAGGCTCGAAAGTATGGGTAG

CAAACAGGATTAGATACCCTGGTAGTCCATACCGTAAACGATGAATGCTAAGTGTTGGAG

GGTTTCCGCCCTTCACTGCTGCAGCTAACGCATTAAGCATTCCGCCTGGGGAGTACGGCC

GCAAGGCTGAAACTCAAAGGAATTGACGGGGGCCCGCACAAACAGTGGAGCATGTGGTTT

AATTCGAAGCTACGCCGAAGAACCGTTACCAGGTCTTGACATACTATGCAAATCTAAGAG

ATTAGACGTTCCCTTCGGGGACATGGATACAGGTGGTGCATGGTTGTCGTCAGCTCGTGT

CGTGAGATGTTGGGTTAAGTCCCGCAACGAGCGCAACCCTTATTATCAGTTGCCAGCATT

AAGTTGGGCACTCTGGTGAGACTGCCGGTGACAAACCGGAGGAAGGTGGGGATGACGTCA

AATCATCATGCCCCTTATGACCTGGGCTACACACGTGCTACAATGGATGGTACAACGAGT

TGCGAACTCGCGAGAGTAAGCTAATCTCTTAAAGCCATTCTCAGTTCGGATTGTAGGCTG

CAACTCGCCTACATGAAGTCGGAATCGCTAGTAATCGCGGATCAGCATGCCGCGGTGAAT

ACGTTCCCGGGCCTTGTACACACCGCCCGTCACACCATGAGAGTTTGTAACACCCAAAGT

CG 
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B. Identitas Bakteri Terdekat 

 

 

Kode/ 

Nomor Sampel 

 

Kode Sekuen  

Identitas Bakteri Terdekat 

 

TL 2.7 

 

 

ContigTL 2.7 

 

 

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558 

 

Accesion no: D79211 

Similarity = 100 % 

Length of alignment = 1505bp 

Total nucleotides compared = 1387bp 

Different nucleotides = 0 bp 

Completeness = 100% 

 

TL 5.8 
ContigTL 5.8 

 

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558 

 

Accesion no: D79211 

Similarity = 100 % 

Length of alignment = 1507bp 

Total nucleotides compared = 1372bp 

Different nucleotides = 0 bp 

Completeness = 100% 

 

CP 7.7 
ContigCP 7.7 

 

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558 

 

Accesion no: D79211 
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Similarity = 99,56% 

Length of alignment = 1505bp 

Total nucleotides compared = 1380bp 

Different nucleotides = 6bp 

Completeness = 100% 

 

TL 7.8 
ContigTL 7.8 

 

Lactobacillus pentosus strain JCM 1558 

 

Accesion no: D79211 

Similarity = 99,64% 

Length of alignment = 1507bp 

Total nucleotides compared = 1380bp 

Different nucleotides = 5bp 

Completeness = 100% 
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